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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan : 

1. Pengasuh pemberian makan balita termasuk dalam kategori cukup (70.3%). 

2. Waktu pemberian makan balita termasuk dalam kategori cukup (64.48%). 

3. Jenis makanan balita termasuk dalam kategori kurang (52.6%). 

4. Porsi makan balita termasuk dalam kategori kurang (42.5%), 20.2 % memberikan 

porsi sesuai jenjang usia balita, 76.2% memberikan porsi berlebih dari porsi yang 

sesuai dan 3.6% memberikan porsi kurang dari porsi yang sesuai. 

5. Frekuensi pemberian makan balita termasuk dalam kategori cukup (65.5%). 

6. Susasana saat pemberian makan balita termasuk dalam kategori cukup (67.7%). 

7. Hasil pola asuh makan balita pada ibu bekerja di Universitas Negeri Medan termasuk 

dalam kategori cukup (60.5%). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai beberapa saran 

sebagai usaha untuk lebih meningkatkan pola asuh makan balita 

1. Untuk meningkatkan pola asuh makan balita menjadi lebih baik lagi, disarankan kepada 

ibu agar lebih menambah wawasan mengenai jenis, porsi, frekuensi makan anak. 

Wawasan bisa ditambah dengan cara lebih banyak membaca buku mengenai pola asuh 

makan balita, mengikuti seminar-seminar parenting dan terbuka terhadap ilmu-ilmu baru 

mengenai pola asuh makan balita. 
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2. Dalam kondisi ayah dan ibu sama-sama bekerja, sehingga tidak mungkin bergantian 

mengurus balita, ada baiknya ibu mencoba menitipkan balita ditempat penitipan anak 

yang paling dekat dengan lokasi ibu bekerja, sehingga lebih mudah bagi ibu untuk 

mengontrol pola makan balita. 
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